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KONVERS! TERMAL CAMPURAN POLIETILENA-TEMPURUNG KELAPA
MENJADI HIDROKARBON CAIR

Tri Windarti dan Abmad Suseno
2005, 24 halaman

Ringhkasan

Polietlena merupakan polimer dengan rumus kimia {(CHx-CHzln dimana n-
menyatakan perulangan stukiur. Sedangkan tempurung keiapa mengandung selulosa
sebanyak 36,3%, lignin 28,3%, dan hemisellosa 25,1%. Dengan membuat campuran
polietitena-tempurung kelapa dalam proses konversi termal tanpa adanya oksigen (pirolisis),
diharapkan polietdena dapat menjadi pensuplai hidrogen sehingga produk hidrokarbon cair
akan meningkat. Untuk mengstahui seberapa efektif pengaruh polielilena terhadap
hidrokarbon cair yang dihasifkan, dilakukan variasi komposisi polietilana-tempurung kelzpa
dalam proses pirolisis dengan dan tanpa katalis. Sebagai katalis digunakan zeolit alam
Wonosari.

Katalis zeolit alam dibuat melalui tahap: aktivasi, kalsinasi dan proses hidrotermal.
Enam puluh gram campuran polietilena-tempuning kelapa dengan perbandingan 5:4, 4.2, 3.3,
24, 1.5 dipiralisis pada temperatur 300°C. Uap organik yang dihasikan kemudian didinginkan
gehingga diperoleh produk cair, Untuk proses pirolisis katalitik, prosedumya sama, hanya
dilakukan penambahan katalis pada reakdor. Produk cair kemudian dianalisis dengan GC dan
GC-MS,

Dar keseluruhan proses menunjukkan bahwa volume produk cair pirolisis dan pirolisis
kalalitik campuran polietilana-tempurung keiapa makin meningkat dengan meningkatnya
jumlzh polietilena di dalam campuran, Data GC dan GC-MS menuvnjukkan bahwa proses
pirolisis menghasilkan produk utama berupa senyawa hidrokarbon rantai karbon C4 — C11 dan
proses pirolisis katalitik menghasilkan senyawa hidrokarbon rantal karbon C8 - C12,

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Atam, Universitas Diponegoro,
Mo Kontrak; 031/SPPPPRDP3MAN2005 Tanggal 11 April 2005
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THERMAL CONVERSION OF POLYETHYLENE-COCONUT SHELL MIXTURE
INTO LIGUID HYDROCARBON

Tri Windarti and Ahmad Susano
2004, 24 pages

Summary

Polyathylens is a polymer with chemical structune as {(-CHx-CHzJn, with n as rapeat
unit. Meanwhile coconut ahell contains of cellulose 36,3%, lignin 28,3% and hemicailulose
25,1%. By mixing polyethylene-coconut shell in thermaf conversion process without oxygen
{pyrolisis), hopefully that polyethylene could act as hydrogan supplier so tha liquid hydrocarbon
product can be increase. To know the effectivenass of polyethylena contain to the hydrocarbon
product, the varation of polysthylene-coconut shell composiion in pyrolisis and catalytic
pyrolisis processes have been done, Natural zeolte from Wonosari was used as a calalyst.

Natural zeolile catalyst was made by: aclivation, calcinalion and hydrothermal
processes. Sixly gram of polyethylane-coconut shell mixiure by 5:1, 4:2, 3:3, 24, 1:5 ratio
wera pyrolized at 300°C. Organic gas that produced was condensed to get liguid product. For
catalylic pymlisis, catalyst was placed in the reactor. The liquid products were anaiyzed by GG
and GC-MS,

From 2/l processes showed that as the incraase of polyethylene contain, liquid product
volume for pyrolisis and catalytic pyrolisis of potyethylene-coconut shell mixture was increase.
The GC and GC-MS date showed that the main product of pymlisis are hydrocarbon
compounds in C4-C11 range and the main product of catalylic pyrolisis are hydrocarbon
compounds in CB-C12 range.

Department of Chemisiry, Facuity of Mathematic and Natural Sciences, Diponegoro Univarsity,
Contract Number: 031/SPPP/PP/DP3MAV/Z005, 11 April 2005



KATA PENGANTAR

Pereliian tentang konversi termal campuran polietilena-tempurung  kelapa ini
merupakan bagian dan peneliian mengenai pengadasn enargi  aliematif dengan
memanfaatkan limbah piasti dan biomasa. Pemanfaatan sampah plastix atau biomasa menjadi
penting, mengingat keduanya tersusun dari matenial organik yang dengan periakuan tertentu
dapat dikonversi menjadi hidrokarbon. Sampai sejauh ini penelifian ini masih terus
dikembangkan oleh penulis dengan memanfaatkan dana-dana penelitan yang ada dan
dengan bekerja sama dengan kelompok penediian polimer of Laboratorium Kimia Fisik
Jurusan Kimia FMIPA UNDIP.

Untuk itu penulis mengucapkan tarimakasih kepada Proyek Peningkatan Paneiitian
Pendgidikan Tingg# Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional,
melalyi Penelitian Dosen Muda yang telah menyediakan dana sehingga penelitian ini dapat
barjalan dan kepada anggota kelompok penelitian polimer di Laboratorium Kimia Fisik Jurysan
Kimia FMIPA UNDIP atas kerjasamanya. Demikian laporan inf disusun dengan harapan dapat

memberi masukan bagi kemajuan penelifian mengenai sumber eneri altematif di indonesia.
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BAB|
PENDAHULUAN

Meningkainya kebutuhan akan pengadaan bahan bakar non migas telah mendorong
diakukannya penelitian yang terss menerus dan berkesinambungan. Bahan bakar baru ini
diharapkan tidak banyak mengubsah menggunaan mesin-mesin yany sudah ada, atau dengan
kata fain, bahan bakar ini harus punya sifat yang sama dengan bahan bakar migas.
Pemanfaglan sampah plastik atau biomasa menjadi penting, mengingat keduanya tersusun
dari material osganik yang dengan perlakuan tertentu dapat dikonversi menjadi hidrokarbon.
Saah satu altemalif dalam mengkonversi plastik dan biomassa menjadi hidrokarbon adalah
dengan konversi fermal. Tekik ini dikenal sebagai pirolisis atae proses pernsraian bahan
organik secara termal tanpa oksigen {Agra, 1995). Pirolisis lidak melepaskan polutan berupa
partikes dan CO2 ke almosfer sehingga praktis fidak mengganggu Fngkungan.

Polietilena sebagai bahan dasar pembuatan kaniong plastik merupakan polimer
lermoplastik sehingga dapat ierdegradasi dengan adanya perlskuan termal (Gandinagar,
2000). Windarti (2003} felah mencoba mengkonversi polietilena yang didapat dari sampah
plastik melalui piralisis dan pirotisis katalilik, Kalalis yang digunakan adalah zeolit alam asam.
Produk prosas pirclisis polietilena adalah hidrokarbon C9 - C15 dan produk pirolisis katalitik
adalah hidrokarbon C5 - C12.

Tempurung kelapa mengandung selulosa sebanyak 36,3%, lignin  28,3%,
hemiselulosa 25,1%, ekstrakiif 8,3% dan zat-zat anorganik sebanyak 0,7% {Awang, 1981).

Dengan proses pirolisis diparoleh asap cair yang banyak mengandung fencl, dimetoksi fenol,



matoksi fanal dan metil siklopentanadion. Perengkahan katalitik asap cair tampurung elapa
tersabut pada temperatur 300°C menghasilkan senvawa-senyawa asam asetad, asam
propanoat, metokst fenal dan fenol dengan prosentase yang bervariasf tergantung berat katalis
(Windarli, 2004),

Bilimeyer (1584) manyatakar: bahwa, polietilena merupakan polimer dengan rumus
kimia {-CH2-CHzJa dimana n menyatakan perulangan siuktur, Dasi stnzktur tarsebut terdibat
bahwa poliefilena memiliki juriah atom hidrogen yang banyak. Dengan membuat campuran
poligtilena-lempurung kelapa dalam proses pirlisis dtharapkan poligtilena dapat menjadi
pensuplai hidragen sehingga produk hidrokarbon cair akan meningkat.

Untuk mengetahui seberapa efektif pengaruh polietilena terhadap hidrokarbon cair
yang dihasilkar, dilakukan variasi komposisi polietilena-tempurung kelapa. Oengan semakin
banyak pofietilena diharapkan akan semakin meningkatkan produk hidrokarbon cair,  Sebagai
katslis digunakan zeolit alam Wonosari. Dan penefifian yang telab dilakukan sebelumnya
(Windarti, 2003) aktivasi ferhadap zeolit alam Wonoseri mampu meningkatkan lfuas
permukaan, meningkatkan voluma pari, mengurangi rerata jejan pori, meningkatkan rasio SifAl

dan meningkatkan keasaman zeotit atam, sehingga cfeklivitasnya sebagai katalis meninghkat.





